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ABSTRAK

Abstrak: Kota Surabaya memiliki jumlah penduduk 2,9 juta jiwa dan terus mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Sejalan dengan hal tersebut, volume sampah yang
dihasilkan mencapai 2.913 ton perhari. Oleh karena itu, diperlukan adanya pemanfaatan
dari sampah guna mengurangi volume sampah yang setiap tahunnya mengalami
peningkatan. Salah satu upaya yang bisa dilakukan yaitu dengan memanfaatkan sampah
menjadi pupuk organik bernutrisi. Tujuan penyuluhan yaitu memberikan wawasan
bagaimana memanfaatkan sampah organik rumah tangga menjadi pupuk organik
bernutrisi dengan metode vermicompost. Metode pelaksanaan dilakukan dengan
penyuluhan secara langsung didepan warga Kelurahan Medokan Semampir Kota
Surabaya yang dihadiri sebanyak 30 orang. Evaluasi dilakukan menggunakan pre test
dan post test berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman terhadap proses
pembuatan pupuk organik menggunakan copper manual dengan metode vermicompost.
Hasil pre test dan post test menunjukkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman
warga sebesar 71% menjadi 97%. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini warga dapat
memanfaatkan sampah organik rumah tangga sehingga dapat mengurangi volume
sampah di Kota Surabaya.

Kata Kunci: Sampah Organik; Pupuk Organik; Copper Manual; Vermicompost.

Abstract: The city of Surabaya has a population of 2.9 million people and continues to
increase every year. In line with this, the volume of waste produced reaches 2,913 tons
daily. Therefore, it 1s necessary to utilize waste to reduce the volume of waste which
Increases every year. One effort that can be made is to utilize waste into nutritious organic
fertilizer. The purpose of the counseling is to provide insight into how to utilize household
organic waste Into nutritious organic fertilizer using the vermicompost method. The
implementation method is direct counseling in front of residents of Medokan Semampir
Village, Surabaya City, which was attended by 30 people. The evaluation was carried out
using a pre-test and post-test related to insight and understanding of the process of
making organic fertilizer using manual copper with the vermicompost method. The results
of the pre-test and post-test showed an increase in residents’ insight and understanding
76% to 97%. It is hoped that with this activity, residents can utilize household organic
waste so that they can reduce the volume of waste in the city of Surabaya.
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A. LATAR BELAKANG

Masalah sampah masih menjadi tantangan utama di sejumlah kota besar
di Indonesia, termasuk Kota Surabaya. Menurut data dari Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Surabaya, jumlah penduduk kota
Surabaya telah mencapai 2,9 juta jiwa pada tahun 2022 dan diperkirakan
akan terus meningkat setiap tahunnya (Disdukcapil Kota Surabaya, 2023).
Sejalan dengan hal tersebut, sampah yang dihasilkan oleh Masyarakat di
Kota Surabaya sebesar 2.913 ton perharinya dan bisa mengalami
pertambahan volume setiap tahunnya (Firdaus & Hidayah, 2022). Oleh
karena itu, diperlukan adanya pemanfaatan dari sampah guna mengurangi
volume sampah yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. Salah satu
upaya yang bisa dilakukan yaitu dengan memanfaatkan sampah menjadi
pupuk organik bernutrisi.

Kelurahan Medokan Semampir, Kecamatan Sukolilo merupakan salah
satu kelurahan yang berada di Kota Surabaya. Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Kota Surabaya jumlah penduduk di Kelurahan
Medokan Semampir berjumlah sekitar 19.828 jiwa. Lebih detailnya, pada
tahun 2019, jumlah penduduk laki-laki di Kelurahan Medokan Semampir
sebanyak 9.914 jiwa, sedangkan jumlah penduduk perempuan sebanyak
9.911 jiwa. Pengolahan sampah menjadi penting dilakukan dengan melihat
banyaknya jumlah warga di Kelurahan Medokan Semampir.

Salah satu pengolahan sampah organik rumah tangga yang sederhana
dan mempunyai dampak yang berkelanjutan yaitu menggunakan metode
vermicompost (Santoso et al., 2020). Vermicompost merupakan metode
pembuatan pupuk kompos dengan memanfaatkan cacing tanah untuk
menguraikan sampah. Vermicompost merupakan metode yang efisien
(karena proses ini dapat mengurai sampah dengan cepat dan menghasilkan
pupuk yang berguna bagi tanaman) serta ramah terhadap lingkungan untuk
mengolah sampah rumah tangga terutama sampah organik.

Pengolahan sampah di Kelurahan Medokan Semampir Kota Surabaya
telah dilakukan cukup baik dengan memanfaatkan media komposter untuk
mengolah sampah organik rumah tangga, namun dirasa belum optimal
karena kurangnya perawatan dan pengawasan pada media-media komposter
yang telah ada. Sehingga masih banyak sampah yang belum terolah dan
dibuang ke tempat penampungan sampah akhir (TPA). Hal tersebut
menjadikan volume sampah tidak berkurang setiap tahunnya melainkan
bisa mengalami peningkatan. Selain memberikan dampak yang buruk bagi
lingkungan, pengelolaan sampah yang buruk juga berdampak buruk bagi
kesehatan sehingga perlu adanya penanganan yang tepat dalam pengelolaan
sampah (Fatkhurrohman et al., 2022; Eviyana et al., 2023; Sagitarini & Dewi,
2023; Fatkhurrohman et al., 2023).

Vermicompost merupakan alternatif solusi yang tepat digunakan di
lingkungan perkotaan, hal ini dikarenakan prosesnya yang mudah dan dapat
dikerjakan sewaktu-waktu tanpa memerlukan media yang besar atau mahal.
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Proses mencacah dapat menggunakan peralatan seperti pisau dan alat
copper manual untuk mencacah sampah organic kemudian dimasukkan
media yang sudah diisikan cacing tanah maka proses vermicompost akan
berjalan dengan sendirinya. Wadah untuk proses vermicompost dapat
disesuaikan dengan jumlah sampah organik yang dihasilkan oleh setiap
rumah tangga, sehingga bisa memanfaatkan peralatan atau kontainer yang
sudah tersedia di rumabh.

Beberapa penelitian terdahulu berkaitan vermicompost menyebutkan
bahwa hasil dari proses vermicompost berupa kompos yang mengandung
kotoran cacing yang telah terfermentasi, sisa media tempat cacing
berkembang, mikroorganisme fungsional, berbagai unsur hara, vitamin, dan
enzim yang bermanfaat sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. (Astuti et al.,
2022; Hazra et al., 2018; Putra et al., 2021; Setiawan et al., 2015; Libra et al.,
2018; Handi Kusnadi et al., 2022). Pemanfaatan limbah sampah organik
menggunakan metode vermicompost mampu mempercepat pengecilan
ukuran partikel bahan kompos, mempercepat proses dekomposisi limbah,
serta mengubah nutrisi yang sebelumnya tidak larut menjadi bentuk yang
larut sehingga lebih mudah diserap oleh tanaman (Vidya et al., 2020;
Suhardjito, 2024; Regista et al., 2017).

Kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan di Kelurahan Medokan
Semampir, Kota Surabaya bertujuan untuk menekan jumlah sampah di
Surabaya dengan cara memanfaatkan sampah menjadi pupuk organik yang
kaya nutrisi. Penyuluhan ini difokuskan pada warga Kelurahan Medokan
Semampir terutama yang sudah berumah tangga yang mana setiap harinya
akan menghasilkan sampah organik rumah tangga. Diharapkan dengan
terselenggaranya kegiatan penyuluhan ini, warga Kelurahan Medokan
Semampir dapat memanfaatkan sampah organic rumah tangga menjadi
pupuk organik bernutrisi menggunakan alat copper manual dengan metode
vermicompost.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan melibatkan kolaborasi antar
dosen dan juga mahasiswa dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata. Kegiatan
penyuluhan dilaksanakan di Kelurahan Medokan Semampir Kota Surabaya
dengan pesertanya adalah warga dan para mahasiswa Kuliah Kerja Nyata.
Kegiatan penyuluhan dilakukan oleh 5 dosen, 20 mahasiswa KKN dan 30
warga Kelurahan Medokan Semampir. Tahapan yang dilakukan dalam
kegiatan penyuluhan ini meliputi: pra kegiatan, kegiatan penyuluhan, pasca
kegiatan seperti yang terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bagan alur kegiatan

1. Pra Kegiatan

Tahap pra kegiatan dilakukan dengan melakukan identifikasi masalah
yang ada di mitra yaitu warga Kelurahan Medokan Semampir terkait
pengelolaan sampah. Dari identifikasi masalah ini didapatkan bahwa
pengelolaan sampah organik rumah tangga masih belum optimal sehingga
memerlukan adanya tambahan wawasan terhadap warga terkait
pemanfaatan sampah organik rumah tangga. Kegiatan berikutnya di tahap
pra kegiatan yaitu perencanaan kegiatan. Tahap ini dilakukan mulai dari
penentuan lokasi untuk kegiatan penyuluhan, penentuan topik yang diambil
yaitu pemanfaatan sampah organik rumah tangga menggunakan alat copper
manual dengan metode vermicompost, penetuan jumlah warga yang
diundang serta teknis kegiatan penyuluhan.

2. Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan merupakan kegiatan inti yang dilakukan.
Kegiatan ini berupa pemaparan terkait vermicompost, peralatan yang
digunakan serta bagaimana proses pembuatan vermicompost itu sendri.
Setelah kegiatan pemaparan selesai dilakukan, dilanjutkan dengan sesi
diskusi dan tanya jawab.

3. Pasca Kegiatan

Setelah kegiatan penyuluhan selesai dilaksanakan, dilakukan tahap
evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman warga terhadap materi
yang telah disampaikan, khususnya mengenai cara mengolah sampah
organik rumah tangga menjadi pupuk organik bernutrisi dengan
memanfaatkan alat pencacah manual dan metode vermicompost. Evaluasi
ini bertujuan untuk mengukur efektivitas kegiatan penyuluhan dan
perubahan pengetahuan warga sebelum dan sesudah kegiatan berlangsung.
Metode evaluasi yang digunakan adalah pre-test (sebelum penyuluhan) dan
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post-test (setelah penyuluhan). Hasil dari kedua tes ini kemudian dianalisis
dan dibandingkan untuk mendapatkan gambaran tentang tingkat
peningkatan pemahaman warga terhadap pemanfaatan alat pencacah
manual dalam proses pembuatan pupuk organik melalui teknik
vermicompost.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pra Kegiatan

Pra kegiatan dilakukan dengan kegiatan awal yaitu identifikasi masalah
yang ada pada mitra yaitu warga Kelurahan Medokan Semampir terkait
pengelolaan sampah terutama sampah rumah tangga. Identifikasi masalah
dilakukan melalui wawancara dan observasi langsung ke warga dengan
memberikan beberapa pertanyaan terkait pengelolaan sampah dan
pemanfaatannya. Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan
didapatkan data bahwa pengolahan sampah di Kelurahan Medokan
Semampir Kota Surabaya telah dilakukan cukup baik dengan
memanfaatkan media komposter untuk mengolah sampah organik rumah
tangga, namun dirasa belum optimal karena kurangnya perawatan dan
pengawasan pada media — media komposter yang telah ada. Sehingga masih
banyak sampah yang belum terolah dan dibuang ke tempat penampungan
sampah akhir (TPA). Hal tersebut menjadikan volume sampah tidak
berkurang setiap tahunnya melainkan bisa mengalami peningkatan.
Berdasarkan data wawancara dan observasi tersebut, tim pengabdian
menyusun perencanaan kegiatan yang meliputi: penentuan lokasi untuk
kegiatan penyuluhan, penentuan topik yang diambil, penetuan jumlah warga
yang diundang serta teknis dalam kegiatan penyuluhan.

Langkah berikutnya yaitu koordinasi dengan ketua RW Kelurahan
Medokan Semampir guna membahas perencanaan kegiatan penyuluhan.
Dari hasil diskusi didapatkan untuk tempat pelaksanaan kegiatan
penyuluhan bertempat di Balai Kelurahan Medokan Semampir dengan topik
penyuluhan yaitu pemanfaatan sampah organik rumah tangga
menggunakan alat copper manual dengan metode vermicompost. Jumlah
warga yang diundang sebanyak 45 orang dengan teknis kegiatan pemaparan
terkait vermicompost, peralatan yang digunakan serta bagaimana proses
pembuatan vermicompost.

2. Hasil Kegiatan Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan pemanfaatan sampah organik rumah tangga
menjadi pupuk organik bernutrisi menggunakan alat copper manual dengan
metode vermicompost telah dilaksanakan dengan lancar. Kegiatan
penyuluhan bertempat di Balai Kelurahan Medokan Semampir Kota
Surabaya dengan dihadiri 30 orang warga Kelurahan Medokan Semampir.
kegiatan penyuluhan diawali dengan pre-test tentang pengetahuan dan
pemahaman warga terkait vermicompost.
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Berdasarkan gambar 4 dapat dilihat bahwa pemahaman warga terkait
vermicompost masih kurang karena dari 10 pertanyaan terkait
vermicompost hanya satu soal yang bernilai 100% atau seluruh jawaban
koresponden benar semua yaitu soal nomor 2 yang berkaitan dengan apa saja
yang termasuk dalam kategori sampah organik rumah tangga. Rata-rata
persentase dari pre-test yang telah dilakukan didapatkan 71% pemahaman
warga terkait vermicompost. Maka dari itu kegiatan penyuluhan ini penting
dilakukan guna meningkatkan pengetahuan dan pemahaman warga terkait
vermicompost.

Kegiatan berikutnya yaitu pemaparan materi terkait vermicompost,
disampaikan kepada warga yang telah hadir dalam kegiatan penyuluhan
seperti yang terlihat pada Gambar 2. Pemaparan ini mencakup pengertian
vermicompost, alat dan bahan apa saja yang digunakan untuk membuat
vermicompost, serta proses pembuatan vermicompost itu sendiri. Warga
sangat antusisas dengan pemaparan materi yang diberikan, hal tersebut
terbukti dengan hikmatnya acara pemaparan materi.

, | /Y
Gambar 2. Pemaparan materi terkait vermicompost

Setelah pemaparan materi terkait vermicompost selesai disampaikan,
selanjutnya dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab oleh peserta dalam hal
ini yaitu warga Kelurahan Medokan Semampir seperti yang terlihat pada
Gambar 3. Berbagai pertanyaan ditanyakan oleh warga seperti jenis cacing
yang digunakan apakah bisa menggunakan cacing tanah biasa, apabila
sudah jadi pupuk organik bernutrisi bagaimana implementasinya ke
tanaman dan apakah pupuk organik hasil vermicompost ini dapat
diperjualbelikan atau tidak. Satu persatu pertanyaan yang diajukan oleh
peserta telah terjawab dengan baik dan dapat dipahami oleh peserta. Sesi
diskusi dan tanya jawab sangat interaktif karena rasa keingin tahuan warga

yang tinggi.
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Gambar 3. Sesi diskusi dan tanya jawab

3. Hasil Pasca Kegiatan

Hasil pasca kegiatan dilakukan dengan memberikan post-test ke peserta

guna mengukur peningkatan yang didapatkan terkait pengetahuan dan

t, seperti terlihat pada Gambar 4 dan

pemahaman mengenai vermicompos

Gambar 5.

Jeuaq uegemer %

Nomor soal kuisioner

Gambar 4. Grafik hasil pre-test

Jeuaq ueqemer 9

Nomor soal kuisioner

Gambar 5. Grafik hasil post-test
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Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa persentase jawaban benar
yang dijawab oleh peserta sudah banyak yang mencapai 100% walaupun
masih ada yang belum mencapai 100% seperti pada nomor 4, 6, 7 dan 8.untuk
daftar pertanyaan yang digunakan dalam pre-test atau pos-test dapat dilihat
pada Tabel 1. Persetase rata-rata yang didapatkan untuk hasil post-test
berada pada 97%.

Berdasarkan hasil pre-test (Gambar 4) dan post-test (Gambar 5) yang
telah dilakukan pada kegiatan penyuluhan 1ini, pengetahuan dan
pemahaman warga terkait vermicompost mengalami peningkatan. Semula
pengetahuan dan pemahaman warga terkait vermicompost berada pada
persentase 71% kemudian mengalami peningkatan menjadi 97%. Hal ini
dapat dikatakan bahwa kegiatan penyuluhan yang dilakukan telah
memberikan dampak positif bagi pengetahuan dan pemahaman warga
Kelurahan Medokan Semampir terhadap vermicompost. Diharapkan setelah
mengikuti kegiatan penyuluhan ini, warga Kelurahan Medokan Semampir
dapat mengolah sampah organik rumah tangga dengan baik dan bisa
memanfaatkannya sebagai pupuk organik menggunakan metode
vermicompost.

Tabel 1. Daftar pertanyaan pre-test dan pos-test

No Pertanyaan

1 Pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk organik menggunakan media
pengurai cacing tanah disebut?

2 Sampah organik dapat berupa?

3 Sampah organik dapat diberikan ke pengurai vermokompos (cacing tanah)
secara?

4  Selain menggunakan media cacing tanah, media apalagi yang dipakai
untuk pengurai dalam proses vermikompos?

5 Peralatan apa yang dibutuhkan untuk sampah organik sebelum
dimasukkan ke bak vermikompos?

6 Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan vermikompos?
7 Manfaat vermikompos bagi tanah dan tanaman?

8 Yang tidak boleh dimasukkan ke dalam vermikompos (bahan terlarang)?
9 Tanda-tanda vermikompos sudah siap digunakan?

10 Apa yang terjadi jika media terlalu basah bagi cacing?

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan penyuluhan pemanfaatan
sampah organik rumah tangga menjadi pupuk organik bernutrisi
menggunakan alat copper manual dengan metode vermicompost adalah
kegiatan telah berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan.
Pengetahuan dan pemahaman warga terkait vermicompost telah mengalami
peningkatan yang awalnya berada di 71% menjadi 97% setelah adanya
penyuluhan ini. Guna memaksimalkan keberlanjutan pemanfaatan sampah
organik rumah tangga menjadi pupuk organik bernutrisi perlu adanya
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dukungan dan partisipasi dari setiap warga sehingga nantinya volume
sampah di Kota Surabaya dapat berkurang.
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